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ABSTRAK

Pengelolaan aset tetap pada yayasan keagamaan memiliki peran strategis dalam mendukung
keberlanjutan operasional, transparansi, dan akuntabilitas organisasi. Namun, banyak Yyayasan
keagamaan di Indonesia, termasuk Yayasan Eka Dharma Daun Teratai Emas, menghadapi kendala
pencatatan aset tetap yang tidak memadai, pelaporan keuangan sederhana, serta minimnya pengetahuan
akuntansi pengurus. Permasalahan ini berdampak pada rendahnya akuntabilitas, potensi konflik internal,
dan keraguan donatur. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pengurus yayasan dalam pengelolaan serta pelaporan aset tetap berbasis ISAK 35. Metode
yang digunakan adalah penyuluhan partisipatif dan pendampingan aktif melalui tahapan identifikasi
kebutuhan, penyusunan materi, praktik langsung, serta evaluasi. Pelaksanaan dilakukan secara tatap muka
dengan modul, studi kasus, dan latihan praktik pencatatan aset tetap. Evaluasi keberhasilan dilakukan
melalui pre-test dan post-test, observasi praktik, kuesioner sikap, serta wawancara mendalam. Kegiatan
ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan yayasan, memperkuat akuntabilitas, serta
menjadi model pemberdayaan yayasan keagamaan dalam pengelolaan aset tetap yang profesional dan
berkelanjutan.

Kata kunci : Pengelolaan Aset, Aset Tetap, Yayasan Keagamaan, ISAK 35, Indonesia

1. PENDAHULUAN

Yayasan keagamaan di Indonesia, sebagai entitas non-laba, memegang peran vital dalam
mendukung kegiatan sosial, pendidikan, dan keagamaan masyarakat. Dalam menjalankan
fungsinya, yayasan keagamaan sering kali mengelola aset tetap bernilai signifikan, seperti tanah,
bangunan, peralatan ibadah, dan sarana pendukung lainnya (Budiarso & Maradesa, 2025;
Nursopha & Yusup, 2022). Pengelolaan aset tetap yang baik tidak hanya berkontribusi pada
keberlanjutan operasional yayasan, tetapi juga menjadi tolok ukur akuntabilitas dan transparansi
kepada para donatur, masyarakat, serta pemangku kepentingan lainnya (Arista et al., 2023; Safitri
etal., 2021).

Sejak diberlakukannya Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 pada 1
Januari 2020, seluruh entitas nonlaba, termasuk yayasan keagamaan, diwajibkan menyusun
laporan keuangan yang lebih komprehensif dan sesuai standar, menggantikan PSAK 45 (Purba
et al., 2024; Triani et al., 2024). ISAK 35 menekankan penyajian laporan posisi keuangan,
laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan (Alfarizi et al., 2024; Julyana et al., 2024; Thahar et al., 2024). Standar ini
juga mewajibkan pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset tetap secara akrual, termasuk
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pencatatan nilai perolehan, akumulasi penyusutan, serta pengungkapan pembatasan penggunaan

aset jika ada (Alfarizi et al., 2024; Thahar et al., 2024).

Yayasan Eka Dharma Daun Teratai Emas (Yayasan) merupakan yayasan keagamaan
yang berfokus pada pengajaran Buddha, pengembangan spiritual serta pelayanan masyarakat.
Yayasan ini juga menyediakan tempat ibadah yaitu vihara dan juga membentuk komunitas yang
saling mendukung antar umat Buddha. Yayasan memiliki aset tetap yang harus dikelola dengan
baik sehingga pengurus menginginkan adanya penyuluhan tentang pengelolaan aset tetap yang
baik.

Yayasan menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan dan pelaporan aset tetapnya,
antara lain:

1.  Pencatatan aset tetap yang tidak memadai, yaitu yayasan belum memiliki daftar aset tetap
yang terdokumentasi dan terkontrol secara rutin. Proses inventarisasi aset umumnya hanya
dilakukan saat pengadaan, tanpa pembaruan berkala, sehingga informasi aset sering tidak
akurat atau ketinggalan zaman.

2. Pelaporan keuangan yang sederhana, sehingga laporan keuangan yayasan masih didominasi
pencatatan kas masuk dan kas keluar saja, tanpa penyajian nilai aset tetap, penyusutan, atau
klasifikasi aset neto sesuai ISAK 35.

3. Kurangnya pengetahuan akuntansi pengurus yayasan, sehingga pelaporan aset tetap belum
sesuai ketentuan.

4.  Koordinasi dan integrasi data yang lemah, sehingga yayasan yang memiliki beberapa aset
tetap sering terjadi kurangnya koordinasi dalam pencatatan aset, sehingga data aset tidak
terintegrasi dan sulit diakses secara cepat saat dibutuhkan.

5. Tidak adanya penyusutan dan penilaian ulang aset tetap seperti bangunan dan peralatan
ibadah jarang dihitung penyusutannya. Hal ini menyebabkan nilai aset dalam laporan
keuangan tidak mencerminkan kondisi riil dan masa manfaatnya.
Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh yayasan tersebut berdampak pada

rendahnya akuntabilitas dan transparansi yayasan yang dapat berpotensi menimbulkan konflik

internal yayasan keraguan donator yayasan, dan kesulitan dalam pengambilan keputusan strategis
terkait pengelolaan aset yayasan (Arista et al., 2023; Budiarso & Maradesa, 2025; Safitri et al.,

2021).

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di yayasan ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan pemahaman dan kapasitas pengurus yayasan dalam pengelolaan dan
pelaporan aset tetap sesuai ISAK 35.

2.  Membantu pengurus yayasan sehingga dapat dan mampu menyusun daftar dan
inventarisasi aset tetap secara terstruktur dan berkelanjutan.

3. Mendampingi pengurus yayasan dalam menyusun laporan keuangan yayasan berbasis
ISAK 35, khususnya terkait pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset tetap
yayasan.

4.  Mendorong penerapan sistem pencatatan aset tetap yang terintegrasi dan mudah diakses
oleh seluruh unit yayasan.

5. Memberikan solusi praktis untuk mengatasi kendala teknis dan sumber daya manusia di
yayasan dalam pengelolaan aset tetap yayasan.

Hasil penelitian dan publikasi dewasa ini menunjukkan bahwa isu dan masalah pengelolaan
aset tetap pada yayasan keagamaan merupakan persoalan yang rumit dan belum sepenuhnya
teratasi. Penelitian yang dilakukan oleh Budiarso & Maradesa (2025) menemukan bahwa aset
tetap yayasan keagamaan sering kali bernilai sangat besar, namun pencatatan dan
pengendaliannya masih lemah, sehingga rawan terjadi kehilangan, kerusakan, atau konflik
internal. Penelitian pada Masjid Baitul Hidayah Puger juga menunjukkan bahwa pencatatan aset
tetap dan pelaporan keuangan masih sederhana, belum mengadopsi ISAK 35, dan hanya fokus
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pada arus kas (Malasai et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Nursopha & Yusup (2022) menyoroti masalah koordinasi
dan integrasi data aset antar unit yayasan yang menyebabkan proses pengelolaan aset menjadi
lambat dan tidak efisien. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wibisono, et al. (2022) pada
Yayasan IPHI Madiun dan penelitian yang dilakukan oleh Julyana, et al. (2024) Yayasan
Pendidikan Islam Al-Ikhlas juga menemukan bahwa ketidaktahuan dan kurangnya sosialisasi
ISAK 35 menjadi faktor utama belum optimalnya pelaporan aset tetap sesuai standar akuntansi
yang berlaku di Indonesia.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan kegiatan PKM untuk mengatasi permasalahan
pengelolaan aset tetap pada yayasan antara lain:

e  Sosialisasi dan pelatihan ISAK 35 pada pengurus yayasan, sehingga setelah mengikuti
pelatihan atau sosialisasi mengenai ISAK 35, dapat mengimplementasikan walaupun
masih terbatas karena kendala sumber daya manusia dan minimnya pendampingan teknis
lanjutan.

o Rekonstruksi laporan keuangan agar pengurus yayasan dapat menyusun laporan keuangan
sesuai ISAK 35, yang meliputi pencatatan aset tetap, penyusutan, dan klasifikasi aset neto,
sehingga kualitas laporan keuangan meningkat secara signifikan.

o Penerapan sistem inventarisasi manual dan digital pada yayasan. Hal ini berdasarkan
harapan bahwa dengan yayasan mulai melakukan inventarisasi aset tetap, baik secara
manual maupun dengan bantuan aplikasi sederhana walaupun kendala seperti pembaruan
data masih belum rutin dan belum terintegrasi antar unit yayasan.

o Pendampingan akuntansi oleh akademisi melalui Kegiatan PKM diharapkan akan efektif
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus yayasan dalam menyusun laporan
keuangan yayasan yang merupakan organisasi nonlaba berbasis ISAK 35.

Penelitian yang dilakukan oleh Diviana, et al. (2020) menegaskan bahwa penerapan ISAK

35 membawa manfaat besar bagi yayasan keagamaan, antara lain meningkatkan transparansi,

akuntabilitas, dan kemudahan akses informasi bagi donatur serta pemangku kepentingan lainnya.

Penelitian-penelitian yang dilakukan tersebut dapat memberikan kesimbulan bahwa

implementasi ISAK 35 terbukti memudahkan yayasan keagamaan dalam memantau nilai aset

tetap, melakukan penyusutan, dan menyajikan laporan keuangan yang lebih informatif dan dapat
dipercaya.

2. SOLUSI TARGET DAN LUARAN

2.1. Solusi
Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu dan pengalaman empiris, solusi yang
ditawarkan dalam kegiatan PKM ini adalah hilirisasi hasil riset mengenai pengelolaan aset tetap
berbasis ISAK 35 ke dalam bentuk pendampingan praktis, pelatihan, serta pengembangan sistem
inventarisasi aset tetap yang terintegrasi. Kegiatan ini akan mengadopsi best practices dari
penelitian-penelitian mutakhir dan disesuaikan dengan kebutuhan serta kapasitas yayasan mitra.
Dengan demikian, kegiatan PKM ini diharapkan mampu menjadi solusi nyata atas
permasalahan pengelolaan aset tetap pada yayasan keagamaan, meningkatkan kualitas laporan
keuangan, serta memperkuat akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap yayasan keagamaan

di Indonesia.

2.2. Target Capaian
Kegiatan PKM ini diharapkan menghasilkan luaran berupa:
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1.  Modul pelatihan dan sistem inventarisasi aset tetap yang dapat diadopsi oleh yayasan
keagamaan lain.

2. Peningkatan kualitas laporan keuangan yayasan berbasis ISAK 35, yang selaras dengan
tujuan pengelolaan bisnis berkelanjutan di peta jalan PKM UNTAR.

3. Penguatan kepercayaan publik terhadap yayasan keagamaan melalui peningkatan
transparansi dan akuntabilitas, yang merupakan salah satu indikator keberhasilan program
PKM dalam RIP-PKM UNTAR.

Dengan mengimplementasikan kegiatan PKM yang berbasis pada kebutuhan riil
masyarakat dan hasil penelitian mutakhir, program ini mendukung visi UNTAR untuk
berkontribusi aktif dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui inovasi dan pemberdayaan Masyarakat.

3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan partisipatif dan
pendampingan aktif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengelolaan aset tetap
pada yayasan keagamaan. Metode ini dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung dalam pengelolaan aset
yayasan.

3.1. Tempatdan Waktu Pelatihan

Pelaksanaan “Penyuluhan Pengelolaan Aset Tetap pada Yayan Keagamaan (Yayasan
Eka Dharma Daun Teratai Emas)” dilakukan di kantor Yayasan, Perumahan Alam Indah, JI.
Permata 4 Blok M3, No.6, Cipondoh. Waktu 11.00 — 14.00 WIB dengan Peserta pelatihan yaitu
Pengurus Yayasan Eka Dharma Daun Teratai Emas.

3.2. Teknik Sosialisasi dan Pelatihan
Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan

a. Tim pelaksana melakukan survei awal dan wawancara dengan pengurus yayasan untuk
mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan, serta tingkat pemahaman awal mengenai
pengelolaan aset tetap.

b. Hasil identifikasi ini digunakan untuk menyusun materi penyuluhan yang relevan dan
aplikatif.

2.  Penyusunan dan Penyampaian Materi

a. Materi penyuluhan disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan, meliputi pengertian
aset tetap, pencatatan, penilaian, pengendalian, pelaporan, serta aspek hukum dan
akuntansi terkait aset tetap.

b. Penyuluhan dilakukan secara tatap muka melalui presentasi interaktif, diskusi
kelompok, dan studi kasus yang diambil dari permasalahan nyata yayasan.

c. Setiap peserta diberikan modul dan lembar kerja untuk latihan pencatatan dan pelaporan
aset tetap.

3. Praktik dan Pendampingan

a. Setelah penyuluhan, peserta didampingi untuk melakukan praktik langsung, mulai dari
inventarisasi aset, pencatatan, hingga penyusunan laporan aset tetap yayasan.

b. Pendampingan dilakukan secara intensif selama dua minggu, baik secara individu
maupun kelompok, untuk memastikan peserta memahami dan mampu menerapkan
materi.

4.  Evaluasi dan Umpan Balik
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a. Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan melalui tes pengetahuan, observasi praktik, serta
wawancara untuk mengetahui perubahan pemahaman, sikap, dan keterampilan peserta.

b. Umpan balik dari peserta dikumpulkan untuk mengetahui efektivitas metode dan materi
yang diberikan.

Untuk memastikan hasil kegiatan PKM dapat diukur secara objektif, maka alat ukur dan
pengukuran tingkat ketercapaian yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah sebagai
berikut:

1. Tes Pengetahuan (Pre-test dan Post-test)

a. Tes diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan untuk mengukur peningkatan

pemahaman peserta tentang pengelolaan aset tetap.

b. Skor tes dibandingkan untuk melihat peningkatan pengetahuan secara kuantitatif.

2. Lembar Observasi Praktik

a. Digunakan untuk menilai kemampuan peserta dalam melakukan inventarisasi,

pencatatan, dan pelaporan aset tetap.

b. Aspek yang diamati meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian pencatatan.

3. Kuesioner Perubahan Sikap

a. Kuesioner diberikan untuk mengukur perubahan sikap peserta terhadap pentingnya

pengelolaan aset tetap yang baik.

b. Pertanyaan dirancang untuk menggali motivasi, komitmen, dan kesadaran peserta.

4. Wawancara Mendalam

a.  Wawancara dilakukan untuk menilai dampak sosial budaya, seperti perubahan perilaku

pengelolaan aset dan pola kerja sama antar pengurus yayasan.

b. Selain itu, wawancara juga digunakan untuk mengidentifikasi dampak ekonomi,
misalnya efisiensi penggunaan aset dan potensi peningkatan pendapatan yayasan.
Tingkat ketercapaian kegiatan PKM ini diukur dari tiga aspek utama, yang dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Perubahan sikap Pengurus Yayasan, yang diukur melalui kuesioner dan wawancara,
misalnya meningkatnya kesadaran dan komitmen pengurus yayasan dalam mengelola aset
tetap secara tertib dan transparan.

2. Perubahan sosial budaya dalam Yayasan, yang diamati melalui interaksi dan kerja sama
antar pengurus dalam melakukan inventarisasi dan pelaporan aset. Indikator keberhasilan
adalah terbentuknya budaya kerja yang lebih tertib, akuntabel, dan kolaboratif.

3. Perubahan ekonomi Yayasan, dengan melakukan evaluasi dari efisiensi pengelolaan aset,
misalnya berkurangnya aset yang tidak terdata, meningkatnya pemanfaatan aset untuk
kegiatan produktif, serta potensi peningkatan pendapatan yayasan dari optimalisasi aset.
Seluruh data hasil pengukuran dianalisis secara deskriptif dan kualitatif untuk memberikan

gambaran komprehensif mengenai dampak kegiatan pengabdian. Dengan demikian,

keberhasilan kegiatan tidak hanya diukur dari aspek pengetahuan, tetapi juga dari perubahan
sikap, budaya organisasi, dan manfaat ekonomi yang dirasakan oleh Yayasan.
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Diagram alur kegiatan PKM ini adalah:

TAHAPAN PELAKSANAAN
KEGIATAN PKM

Identifikasi dan Analisis
Kebutuhan

Penyusunan dan
Penyampaian Materi

I
Praktik dan Pendampingan

Evaluasi dan Umpan Balik

Gambar 1. Diagram Alir
Sumber: Penulis (2025)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan
pemahaman dan keterampilan pengelolaan serta pelaporan aset tetap berbasis ISAK 35 di
Yayasan Eka Dharma Daun Teratai Emas telah berjalan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan. Kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui survei dan wawancara
mendalam bersama pengurus yayasan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pengurus yayasan
memiliki keterbatasan dalam pencatatan, inventarisasi, dan pelaporan aset tetap, serta belum
memahami sepenuhnya standar akuntansi ISAK 35 yang berlaku untuk entitas nonlaba.

Materi pelatihan yang disusun menitikberatkan pada pemahaman konsep dasar aset tetap,
teknik inventarisasi, pencatatan akuntansi, hingga penyusunan laporan keuangan sesuai standar.
Penyuluhan dilaksanakan secara partisipatif melalui presentasi interaktif, diskusi kelompok, dan
studi kasus nyata yang diambil dari permasalahan aktual yayasan. Peserta diberikan modul
pelatihan dan lembar kerja untuk praktik pencatatan dan pelaporan aset tetap. Selama proses
pendampingan, peserta didorong untuk melakukan praktik langsung inventarisasi aset,
pencatatan nilai perolehan, perhitungan penyusutan, serta pengklasifikasian aset neto sesuai
ketentuan ISAK 35.

Evaluasi hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan
dan keterampilan peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi kenaikan skor rata-rata
pemahaman peserta terhadap pengelolaan aset tetap dan pelaporan keuangan berbasis ISAK 35.
Observasi praktik menunjukkan peserta mampu melakukan inventarisasi aset secara lebih tertib
dan sistematis, serta mulai menerapkan pencatatan penyusutan aset tetap yang sebelumnya
belum dilakukan. Selain itu, peserta menunjukkan perubahan sikap positif terhadap pentingnya
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan aset yayasan, yang tercermin dari
meningkatnya komitmen untuk memperbarui data aset secara berkala dan menyusun laporan
keuangan yang lebih informatif.
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Dampak sosial budaya juga terlihat dari adanya peningkatan kerja sama dan koordinasi
antar pengurus dalam proses inventarisasi dan pelaporan aset. Budaya kerja yang lebih
kolaboratif dan akuntabel mulai terbentuk, mendukung terciptanya tata kelola yayasan yang
lebih baik. Dari sisi ekonomi, efisiensi pengelolaan aset meningkat, ditandai dengan
berkurangnya aset yang tidak terdata dan meningkatnya pemanfaatan aset untuk kegiatan
produktif yayasan. Kegiatan ini juga mendorong yayasan untuk mulai mempertimbangkan
penggunaan sistem inventarisasi digital guna memudahkan pemantauan dan pelaporan aset di
masa mendatang.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Yayasan Eka Dharma Daun
Teratai Emas berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus yayasan dalam
mengelola dan melaporkan aset tetap sesuai dengan standar ISAK 35. Melalui pendekatan
penyuluhan partisipatif dan pendampingan aktif, peserta memperoleh pengetahuan praktis yang
aplikatif dan relevan dengan kebutuhan yayasan. Peningkatan signifikan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, serta perubahan sikap dan budaya organisasi menjadi indikator
keberhasilan program ini.

Keberhasilan kegiatan ini memberikan dampak positif tidak hanya pada aspek administratif
dan keuangan yayasan, tetapi juga pada penguatan akuntabilitas dan transparansi yang menjadi
fondasi kepercayaan publik terhadap yayasan keagamaan. Untuk memastikan keberlanjutan
hasil kegiatan, direkomendasikan agar yayasan melakukan pembaruan data aset secara berkala,
mengembangkan sistem inventarisasi digital yang terintegrasi, serta mengadakan pelatihan
lanjutan terkait manajemen keuangan dan pelaporan berbasis standar akuntansi terbaru. Selain
itu, model pendampingan dan pelatihan yang telah diterapkan dapat direplikasi pada yayasan
keagamaan lain dengan penyesuaian terhadap karakteristik dan kebutuhan masing-masing
institusi, sehingga manfaatnya dapat dirasakan lebih luas di lingkungan organisasi nonlaba di
Indonesia.

5.2. Saran

Yayasan disarankan untuk dapat secara rutin melakukan pembaharuan data aset,
mengembangkan sistem inventarisasi digital dan mengadakan pelatihan lanjutan mengenai
manajemen keuangan. Model pendampingan yang dilakukan pada penyuluhan ini juga dapat
diimplementasikan di yayasan lain dengan penyesuaian sesuai kebutuhan yang ada.
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